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ABSTRAK 
Konsumsi buah melon mengalami peningkatan dari tahun ke tahun karena bertambahnya 

jumlah konsumen. Hal ini membutuhkan peningkatan produksi dan lahan. Sempitnya lahan 

mendorong dilakukannya penerapan hidroponik dengan sistem irigasi. Tujuan dari artikel ini 

adalah untuk merangkum berbagai hasil kajian mutakhir tentang pengembangan dan penggunaan 

sistem irigasi pintar berbasis Internet of Thing dan fuzzy logic pada budidaya melon secara 

hidroponik dengan metode Nutrient Film Technique dan irigasi tetes. Kebutuhan air sangat 

berpengaruh pada tanaman melon mulai dari tahap pertumbuhan vegetatif sampai pematangan 

buah. Pemberian air dilakukan dengan teknik irigasi Nutrient Film Tehnique (NFT) dan irigasi tetes 

tersebut lebih optimal, membutuhkan teknologi sistem irigasi pintar. Pada sistem ini, pemberian air 

difokuskan sesuai kebutuhan tanaman, fase fenologis, dan kondisi lingkungan. Berdasarkan 

literatur telah dirangkum 2 jenis teknologi, penyiraman irigasi berbasis IoT dapat menghemat 

pemberian air hingga 90% dibandingkan dengan metode fuzzy logic yang berkisar 29%. Adanya 

sistem irigasi pintar pada melon diharapkan mampu meningkatkan produktivitas tanaman melon 

khususnya budidaya hidroponik. 

Kata kunci:  irigasi; otomatis; teknologi penyiraman. 

 

ABSTRACT 

Melon consumption has increased yearly due to the number of consumers. It requires rising 

production and land. The limited land area encourages the implementation of hydroponics with an 

irrigation system. This article aims to summarize various results of recent studies regarding the 

development and use of smart irrigation systems based on the Internet of Things and fuzzy logic in 

hydroponic melon cultivation using the Nutrient Film Technique method and drip irrigation. Water 

requirements greatly influence melon plants from vegetative growth to fruit ripening. The provision 

of water is carried out using the Nutrient Film Technique (NFT) irrigation technique, and drip 

irrigation is more optimal, requiring smart irrigation system technology. This system focuses on 

water supply according to plant needs, phenological phases, and environmental conditions. Based 

on the literature, two types of technology have been summarized: IoT-based irrigation can save 

water supply by up to 90% compared to the fuzzy logic method, which is around 29%. We hoped 

that a smart irrigation system for melons would increase the productivity of melon plants, 

especially hydroponic cultivation. 

Keywords:  irrigation; automatic; watering technology. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Konsumsi buah melon mengalami peningkatan dari tahun ke tahun karena 

bertambahnya jumlah konsumen, sehingga membutuhkan pengembangan komoditas 

terutama pada peningkatan produksi dan lahan. Alternatif yang bisa dilakukan antara lain 

dengan meningkatkan produktivitas lahan melalui penerapan sistem hidroponik (Nora et  

al., 2020).  Sistem hidroponik menjanjikan sejumlah kelebihan antara lain penggunaan air 

dan nutrisi secara efisien (Conn et  al., 2013; Nguyen et  al., 2016) perawatan tanaman 

yang relatif  mudah (Sharma et al., 2018; Sumartono & Sumarni, 2013), produksi yang 

berkelanjutan dan biaya produksi yang tinggi (Roidah, 2014), dan kondisi lingkungan 

dapat dikontrol dibandingkan dengan budidaya konvensional (Falah et  al., 2013). Faktor 

yang paling dominan mempengaruhi keberhasilan produksi melon secara hidroponik yaitu 

ketersediaan air dan nutrisinya (Setiawati & Bafdal, 2020).  

Ketersediaan air bagi tanaman dipengaruhi beberapa faktor antara lain iklim, tanah, 

kemiringan lahan, dan vegetasi (Sakadevan & Nguyen, 2015; Wahjunie et  al., 2018) 

Faktor iklim merupakan faktor yang tidak dapat dikendalikan dan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan, sehingga diperlukan pemberian air  yang sesuai kebutuhan tanaman dengan 

cara menggunakan irigasi (Tsang & Jim, 2016). Sistem irigasi tetes dapat menghemat air 

dibandingkan dengan sistem irigasi konvensional (Setyaningrum et  al., 2014; Shareef & 

Ma, 2019) Pemberian air dengan irigasi tetes dapat menempatkan hara langsung pada 

daerah perakaran (Li et  al., 2012). Cara ini dapat memudahkan penggunaan air dan nutrisi 

secara tepat dan teratur sesuai kebutuhan tanaman.  

Budidaya hidroponik telah menerapkan sistem irigasi sistem terbuka (irigasi tetes) 

sejak lama karena memberikan efisiensi penggunaan air dan nutrisi (Rodriguez et  al., 

2020). Sistem irigasi telah dikembangkan oleh beberapa peneliti berupa teknik irigasi 

pintar dan pemantauan secara real time (Kumari & Devi, 2013; Reddy & Venkatrao, 

2013). Pemantauan diperlukan untuk pemberian air yang efektif dan efisien sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman (Nut et al., 2017) khususnya budidaya dalam 

greenhouse (Li et  al., 2012). Hasil kajian tersebut memantik berbagai kajian lebih lajut 

dan mendorong berkembangnya teknik pemberian air dan nutrisi yang lebih efisien 

berdasarkan kebutuhan air tanaman (Chamara et  al., 2012). Studi yang lain 

mengembangkan konsep penyiraman tanaman secara otomatis berdasarkan vapour 

pressure deficit (Yin et  al., 2021). 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk merangkum berbagai hasil kajian mutakhir 

tentang pengembangan dan penggunaan sistem irigasi pintar berbasis Internet of Thing dan 

fuzzy logic pada budidaya melon secara hidroponik dengan metode Nutrient Film 

Technique dan irigasi tetes. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Tahapan awal yang digunakan dalam menyusun naskah publikasi membuat outline 

dimulai dari judul, pendahuluan, hasil dan pembahasan, kesimpulan dan saran. Metode 

yang digunakan adalah metode telusur pustaka dengan memperhatikan kriteria inklusi dan 

eksklusi. Pencarian telurus pustaka dengan menggunakan platform seperti Google Scholar, 
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DOAJ, ScienceDirect, dan ResearchGate dengan rentang waktu khusus 2002-2022. Kata 

kunci yang digunakan yaitu tanaman melon, sistem irigasi, kebutuhan air, dan hidroponik 

melon. Pada tahap penyeleksian mendapatkan referensi sebanyak 173 jurnal, tetapi yang 

diperoleh terdapat 109 yang sesuai dengan topik pembahasan dalam naskah yang telah 

disusun. Referensi jurnal yang telah di seleksi selanjutnya dilakukan evaluasi dan analisis 

data secara kritis dan objektif dengan cara membaca dan memahami isi dari setiap sumber, 

baik dari kelemahan dan kekuatan setiap sumber. Pada hasil dan pembahasan dibagi 

beberapa bab yaitu kebutuhan air melon pada berbagai pertumbuhan, teknik-teknik irigasi 

hidroponik,  teknologi irigasi pintar serta menyusun bab efisiensi pemberian air dan aspek 

lingkungan Hasil dari penelusuran tersebut kemudian menggunakan Mendeley untuk 

pengolahan pustaka. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Kebutuhan Air Melon pada Berbagai Tahap Pertumbuhan 

Besarnya kebutuhan air tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jenis 

tanaman, tahap pertumbuhan dan iklim (evapotranspirasi (ET)) (Lozano et  al., 2017), 

kelembapan udara (Amarasinghe et  al., 2021; Jeenprasom et  al., 2019), dan kelembaban 

media tanam (Monteiro et  al., 2013; Wang et  al., 2016). Di sisi lain, pemberian air harus 

dibatasi sedemikian rupa agar teknik budidaya beroperasi secara ramah lingkungan dan 

sesuai dengan tahap pertumbuan (Riyanto et  al., 2021).  

 

Tabel 1.  Pemberian air tanaman melon sesuai tahap pertumbuhan 

Tahap 

Pertumbuhan 

Pemberian Air Tanaman Keterangan Referensi 

Vegetatif 629 ml/hari/tanaman 

264 ml/hari/tanaman 

 

Lahan (Sistem Irigasi 

Tetes) 

Greenhouse (Sistem 

Irigasi Tetes) 

Yildirim et  al., 2009 

 

Zeng et  al., 2009 

Generatif 217 ml/hari/tanaman 

250 ml/hari/tanaman 

 Greenhouse (Sistem 

Bawah Permukaan) 

 Lahan (Sistem Irigasi 

Tetes) 

Y. Li et  al., 2020 

 

Nisha et  al., 2020 

Pematangan 

Buah 

170 ml/hari/tanaman 

143 ml/hari/tanaman 

Lahan (Sistem Bawah 

Permukaan) 

 Lahan (Sistem Irigasi 

Tetes) 

Al-Mefleh et  

al.,2012 

 

Yildirim et  al., 2009 

 

Tanaman melon membutuhkan air pada tahap vegetatif untuk proses pertumbuhan 

akar, tinggi tanaman (Fatahian et  al., 2013), jumlah daun (Widaryanto et  al., 2017), dan 

diameter tanaman (Nut et al., 2019). Pada fase generative, tanaman membutuhkan air 

untuk menghasilkan bunga dan buah. Jika kebutuhan air pada fase tersebut kurang 

terpenuhi dapat menyebabkan berkurangnya bobot buah (Cui-hua et  al., 2016). Pada fase 
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pematangan buah, air yang optimal dibutuhkan untuk meningkatkan kandungan padatan 

terarut pada buah (Fabeiro et  al., 2002).    

Budidaya melon memerlukan pemeliharaan khusus karena termasuk tanaman yang 

rentan terhadap cekaman air (Yavuz et  al., 2021; Li et  al., 2012). Pemberian air  

berpengaruh terhadap pada fase vegetatif maupun fase generatif (Nut et  al., 2019). Lahan 

yang basah pada budidaya tanaman melon dapat menimbulkan terjadinya penyakit serta 

bisa berdampak terhadap produktivitas (Cui-hua et  al., 2016). Penurunan hasil 

produktivitas bervariasi antara 29% (perlakuan irigasi) dan 84% (perlakuan non-irigasi) 

(Yavuz et al., 2021). Tanaman melon yang kekurangan air dapat menurunkan jumlah 

daun,tingkat kemanisan dan bobot buah (Akhoundnejad & Dasgan, 2019) (Gambar 1). 

Solusi untuk mengurangi masalah tersebut adalah dengan cara mengatur pemberian air 

tepat sesuai dengan kebutuhan tanaman setiap fase fenologisnya. 

 

 
A 

 
B 

 
C 

 
D 

Gambar 1. A) pengaruh cekaman air terhadap pertumbuhan melon (Patil et  al., 2014), 

dan B) melon terkena layu bakteri (Jett, 2006), C) penyakit busuk akar yang 

disebabkan jamur monosporascus cannonbal (Martyn, 2002), D) penyakit layu 

yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum (Roberts et  al., 2019) 

2. Teknik-Teknik Irigasi Hidroponik  

Teknik irigasi menjadi salah satu faktor penting budidaya melon terutama untuk 

memudahkan dalam pengaplikasian air. Pemberian air pada tanaman melon dengan sistem 

irigasi menghasilkan kadar air sebesar 95,19%, protein (1,37%), dan kemanisan 9,4 Brix 

(Setiawati & Bafdal, 2020). Teknik-teknik hidroponik yang digunakan dalam budidaya 

melon antara lain teknik sistem NFT (Nutrient Film Technique) dan sistem irigasi tetes.  

Sistem NFT (Nutrient Film Technique) 

 
Gambar 2. Sistem NFT Dasar (Velazquez-Gonzalez et  al., 2022) 
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Sistem NFT merupakan teknologi hidroponik dengan meletakkan  akar tanaman  

pada  lapisan campuran air dan nutrisi dangkal yang disirkulasikan secara terus menerus. 

Keuntungan NFT dapat menghemat kebutuhan air dan nutrisi (Tüzel et  al., 2019), 

pertumbuhan tanaman lebih mudah dikendalikan (Wibisono & Kristyawan, 2021). Disisi 

lain kekurangan sistem NFT adalah sangat bergantung pada listrik selama 24 jam untuk 

menyalakan pompa air (Wibisono & Kristyawan, 2021). Hal yang harus diperhatikan 

dalam sistem NFT yaitu kemiringan talang paralon berkisar 1-5% agar pompa bekerja 

dengan lancar (Lopez-Pozos et  al., 2011). Budidaya hidroponik dengan sistem (NFT) 

membutuhkan air 62% lebih sedikit daripada budidaya konvensional (Martinez-Mate et  

al., 2018) (Gambar 2). Salah satu parameter yang perlu diperhatikan pada sistem NFT 

adalah nilai (EC) (Nursyahid et  al., 2021). Setiap tanaman membutuhkan keseimbangan 

komposisi dan jumlah unsur hara yang berbeda. Jumlah nutrisi yang diberikan harus sesuai 

dengan kebutuhan tanaman, seperti melon membutuhkan nilai EC sebesar 5 uS/cm 

(Sesanti, 2018). Nilai EC berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon (Da 

Silva Dias et  al., 2018). Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang mampu mengontrol 

EC dan pHdalam sistem NFT. 

Irigasi Tetes   

Irigasi tetes adalah metode penyediaan air dengan meneteskan air secara langsung 

dan perlahan ke daerah perakaran (Li et  al., 2012; Nora et  al., 2020; Sonnenberg et  al., 

2016) yang banyak diterapkan pada budidaya tanaman hortikultura seperti semangka 

(Nisha et  al., 2020) dan melon (Zeng et  al., 2009).  Keuntungan  sistem irigasi tetes 

antara lain kurangnya risiko penyumbatan emitor dan pipa (Li et  al., 2008) serta instalasi 

dan perawatan pipa irigasi lebih mudah dan lebih murah (El-Obeid & El-Shaabani, 2021; 

Woltering et  al., 2011) Pada tanaman melon varietas Yilishabai, pemberian air sebesar 

168 ml/hari/tanaman menghasilkan 0,8 kg/buah (Zeng et  al., 2009), sementara pada sistem 

irigasi yang lain memerlukan air lebih banyak hingga sebesar 3 liter/hari/tanaman (Hasbi, 

2020). Selain dapat menghemat penggunaan air, sistem irigasi tetes juga dapat berpengaruh 

terhadap kualitas hasil panen melon, misalnya peningkatan total padatan terlarut sebesar 

9.5% (Sengul et  al., 2014), ketebalan daging (3,7 cm) (Wiangsamut et  al., 2017), 

menghasilkan berat buah sebesar 1,2-1,8 kg (Manuhara et  al., 2022), dan meningkatkan 

produktifitas melon hingga mencapai 27.4 t/ha (Li et  al., 2012).  

 

Tabel 2. Karakter Fisik Media Substrat   

Material Porositas 

(%) 

Kapasitas Menahan 

Air (%) 

Referensi 

Cocopeat 58 90.5 (Ghehsareh et  al., 2019) 

Vermi compost 50,78 44,53 (Kalaivani & Jawaharlal, 2019) 

Perlite 68 69,8 (Ghehsareh et  al., 2011) 

Rockwool 89,2 65,1 (Banitalebi et  al., 2019; Xiong et  

al., 2017) 

 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap efektifitas penggunaan sistem irigasi 

tetes adalah penggunaan jenis media (El-Wanis et  al., 2018). Penggunan media substrat 
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yang tepat sangat diperlukan dalam pertumbuhan tanaman. Ciri-ciri media yang baik yaitu 

memiliki kemampuan mengikat air dan menyuplai unsur hara (Atzori et  al., 2021), mampu 

mengontrol kelebihan air, memiliki sirkulasi dan ketersediaan udara yang baik 

(Asaduzzaman et  al., 2015). Media yang biasa digunakan dalam budidaya hidroponik 

sistem irigasi tetes seperti perlite dan cocopeat (Christy et  al., 2018). Media substrat dapat 

meningkatkan pertumbuhan pada fase vegetatif dan generatif tanaman (Radhouani et  al., 

2011). Pengunaan media substrat dapat mempengaruhi kebutuhan air irigasi. Selama masa 

pertumbuhan, kebutuhan air tanaman melon yang dibudidayakan pada media substrat 

mencapai 50 l/tanaman (El-Wanis et  al., 2018) sementara pada media tanah mencapai 72,8 

l/tanaman  (Saptomo et  al., 2019) 

Berdasarkan hasil rangkuman literatur yang ditampilkan di tabel 2, karakteristik fisik 

media substrat sangat beragam. Hal ini dikarenakan media substrat yang digunakan 

berbeda sesuai dengan tanaman yang dibudidayakan. Porositas dapat mempengaruhi 

pergerakan air, udara dan nutrisi pada tanaman, jika nilai porositas media tinggi yang 

digunakan maka akan sulit menahan air sehingga tanaman mudah mengalami kekeringan 

(Moyano et  al., 2013). Hal ini sangat berbanding terbalik dengan kapasitas menahan air, 

semakin halus media substrat yang digunakan maka kapasitas menahan air lebih tinggi ( 

Zhang & You, 2013).  Metode ini dapat diterapkan dengan memanfaatkan teknologi irigasi 

tetes berbasis internet of thing (Thaher & Ishaq, 2020). Struktur skema irigasi tetes 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3.  Struktur Model skema Irigasi Tetes skala lapang (Jarwar et  al., 2019) 

 

3. Teknologi Sistem Irigasi Pintar  

Irigasi Pintar dengan Metode Fuzzy Logic  

Irigasi otomatis merupakan teknologi pemberian air dan nutrisi secara periodik. 

Salah satunya yaitu sistem nutrient film technique (NFT) dengan metode fuzzy logic 

(Ibrahim et  al., 2015). Penyiraman otomatis dengan metode fuzzy logic dapat mengonrol 

pemberian air dan nutrisi tanaman sehingga lebih efektif dan efisien (Hilmi et  al., 2020; 

Mashumah et  al., 2018; Sonwane & Ghutke, 2020). Pertumbuhan dan produksi tanaman 
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pada sistem NFT dipengaruhi oleh EC (Electrical Conductivty) dan pH (Potential 

Hydrogen) (Dela Vega et  al., 2021; Yolanda et  al., 2017) (Tabel 3). Metode fuzzy logic 

menggunakan sistem kontrol berupa sensor EC, dan pH dapat memungkinkan pemberian 

air dan nutrisi dalam  jumlah yang optimal (Puno et  al., 2020).  Nilai EC pada tanaman 

melon berkisar 2,5-5  uS/cm (Sesanti, 2018) dengan pH berkisar 5-5.5 (Dela Vega et  al., 

2021). Kadar EC yang tinggi akan mengakibatkan tanaman tidak dapat menyerap unsur 

hara dengan baik (Nursyahid et  al., 2021). Penyiraman secara real time clock (RTC) 

dengan metode fuzzy logic dapat menghemat penggunaan air irigasi hingga 29% 

dibadingkan dengan penyiraman secara konvensional (Pradana & Irawati, 2016) (Gambar 

4). 

 

Tabel 3. Sensor pH dan EC untuk Budidaya Tanaman Hidroponik 

Sensor pH 

 
Sumber : (Singgeta et  al., 2016) 

Sensor EC 

 
Sumber: (Helmy et  al., 2016) 

 

 
Gambar 4. Skema penyiraman dengan metode fuzzy logic (Khudoyberdiev et  al., 2020) 

 

Teknologi Irigasi Pintar Berbasis Internet of Thing  

Teknologi sistem irigasi terus berkembang dengan pesat untuk menghasilkan sistem 

yang lebih canggih. Salah satunya yaitu dengan pemberian air dan nutrisi secara otomatis 

berdasarkan pendeteksian vapour pressure deficit (VPD) pada tanaman melon (Andaluz et  

al., 2016; Yin et  al., 2021). VPD adalah perbedaan antara tekanan uap jenuh dan tekanan 

uap aktual berdasarkan kelembaban relatif udara dan suhu. VPD yang tinggi menunjukkan 

lingkungan pertumbuhan yang kering dikarenakan laju transpirasi melebihi laju translokasi 

air dari akar ke daun (Noh & Lee, 2022). Sensitifitas tiap bagian tanaman yang disebabkan 

VPD berbeda-beda setiap fase pertumbuhan. Lingkungan tumbuh dengan nilai VPD 
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optimal dapat mempercepat pemanjangan daun dan diameter batang (Zhang et  al., 2017) 

sehingga pemberian air berbasis VPD memiliki potensi untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan produktivitas tanaman. Tanaman Cucurbitaceae nilai VPD dianggap rendah jika 

nilainya berkisar 1-2 kPa sedangkan VPD tinggi berkisar antara 4-5 kPa (Song et  al., 

2021; Zhang et  al., 2017).  

 

 
Gambar 5. Pemasangan sensor VPD  pada daun tanaman (Yin et  al., 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Flowchart sistem irigasi pintar dengan sensor VPD (Fang et  al., 2022) 

 

Salah satu tantangan dalam sistem irigasi pintar berbasis VPD yaitu berkaitan dengan 

suhu, kelembaban relatif udara dan media. Suhu dan kelembaban memiliki hubungan erat 

dikarenakan apabila terjadi perubahan suhu maka dapat menyebabkan perubahan 

kelembaban (Melo et  al., 2022). Pertumbuhan dan produksi yang optimal, tanaman melon 

memerlukan lingkungan dengan suhu antara 25-30℃  di siang hari dan 18-20℃ pada 

malam hari (Vescera & Brown, 2016) dengan kelembaban relatif berkisar 65-75% 

(Frasetya et  al., 2018; Melo et  al., 2022). Pertumbuhan tanaman melon supaya tumbuh 
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optimal maka diperlukan kombinasi pengukuran VPD dan kelembaban media supaya 

lingkungan tumbuh selalu dalam kondisi yang optimal (Ani & Gopalakirishnan, 2020; 

Vimal et al ., 2021). Kelembaban media rendah mengakibatkan tanaman layu sedangkan 

kelembaban tinggi menunjukkan pertumbuhan kurang optimal (Wang et  al., 2016). 

Kelembaban media cocopeat berkisar 40-50% (Choi et  al., 2014). Kelembaban media 

yang rendah dan VPD rendah dapat mengakibatkan evapotranspirasi rendah sehingga 

mempengaruhi penyerapan air dan nutrisi (Parkash & Singh, 2020). Solusi untuk 

mengendalikan hal tersebut, salah satunya dengan cara pemantauan VPD yang berbasis 

IoT. 

Teknologi irigasi pintar yang banyak digunakan saat ini adalah sistem penyiraman 

berbasis Internet of Things (IoT) (Thaher & Ishaq, 2020). Sistem ini memungkinkan 

pemantauan dan pengendalian tanaman secara real-time, termasuk pengaturan penyiraman 

air (Shreelakshmi et  al., 2018). Selain itu, teknologi IoT juga dimanfaatkan untuk 

mendeteksi volume air dalam tandon (Kurniawan et  al., 2018), memprediksi penyakit 

tanaman (Dhanaraju et  al., 2022), serta mengelola sistem dari jarak jauh melalui internet 

(Shevale et  al., 2018). IoT bekerja dengan mengirimkan data melalui jaringan internet, 

sehingga proses monitoring dan pengendalian bisa dilakukan kapan saja dan di mana 

(Bafdal et  al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Flowchart sistem irigasi pintar dengan sensor kelembaban  ( Khanna et  al., 

2014) 

 

Beberapa sensor IoT yang umum digunakan untuk mengukur VPD (Vapour Pressure 

Deficit) meliputi sensor suhu, kelembaban udara, dan kelembaban media tanam (Rafique et  

al., 2021) (Gambar 5). Data yang dikumpulkan secara real-time akan dikirim ke cloud IoT, 
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lalu sistem akan mengirimkan notifikasi ke aplikasi seluler jika ditemukan ketidaksesuaian 

data, dan secara otomatis mengaktifkan sensor sesuai kebutuhan (Sagheer et  al., 2021). 

Teknologi ini terbukti mampu menghemat penggunaan air dan nutrisi hingga 90% serta 

meningkatkan bobot buah hingga sekitar 1,5 kg per buah (Muhaimin et  al., 2022; Shwetha 

et  al., 2021). Flowchart dan desain sistem irigasi pintar dapat dilihat pada Gambar 6, 7, 

dan 8. 

 
Gambar 8. Desain irigasi pintar berbasis IoT (Sagheer et  al., 2021) 

 

4. Efisiensi Pemberian Air dan Aspek Lingkungan  

 Ketersediaan air menjadi masalah bagi lahan pertanian khususnya pada lahan 

kering yang hanya bergantung pada air hujan. Kondisi ini membuat tanaman mengalami 

cekaman air sehingga dapat menyebabkan proses pertumbuhan menjadi terganggu (Bachri 

& Utomo, 2017). Sistem irigasi konvensional biasanya digunakan petani untuk penyiraman 

air tanpa mempertimbangkan faktor lingkungan (Adenugba et  al., 2019). Berdasarkan 

uraian  permasalahan diatas, maka diperlukan sistem irigasi pintar dikarenakan lebih 

efisien dalam penggunaan air (Rodriguez et  al., 2020; Rolbiecki et  al., 2021) dan dapat 

mengurangi kerja untuk perawatan (Sumartono & Sumarni, 2013) serta ramah lingkungan 

(Falah et  al., 2013; Woltering et  al., 2011). Penyiraman irgasi berbasis IoT dapat 

menghemat penggunaan air irigasi dan pengontrolan nutrisi hingga 90% serta dapat 

meningkatkan kualitas dan bobot buah berkisar 1,5 kg/buah (Shwetha et  al., 2021) 

dibandingkan dengan metode fuzzy logic berkisar 29% (Pradana & Irawati, 2016). 

Kesalahan dalam pengelolaan sumber daya air dapat berdampak buruk pada budidaya 

tanaman melon oleh karena itu diperlukan pemantauan dan pengendalian dengan 

menggunakan sistem irigasi pintar. 



Perkembangan Irigasi Pintar pada Melon (Cucumis melo L) Hidroponik (Sebuah Studi literatur) 43 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Kebutuhan air pada tanaman melon sangat penting untuk meningkatkan produksi 

tanaman. Kebutuhan air sangat berpengaruh pada tanaman melon mulai dari tahap 

pertumbuhan vegetatif (264 dan 629 ml/hari/tanaman), generatif (217 dan 250 

ml/hari/tanaman) dan pematangan buah (143 dan 170 ml/hari/tanaman). Pemberian air 

dilakukan dengan teknik-teknik irigasi seperti irigasi Nutrient Film Tehnique (NFT) dan 

irigasi tetes. Masing-masing teknik tersebut supaya pemberian air lebih optimal, maka 

perlu adanya teknologi sistem irigasi pintar. Pemberian air dengan sistem ini difokuskan 

terhadap cara pemberian yang sesuai dengan kebutuhan tanaman, fase fenologis dan 

kondisi lingkungan sehingga tercapai hasil yang maksimal. Berdasarkan hasil literatur 

telah dirangkum 2 jenis teknologi sistem irigasi pintar yaitu penyiraman irigasi pintar 

dengan metode fuzzy logic dan teknologi irigasi pintar berbasis internet of thing. 

Penyiraman irgasi berbasis IoT dapat menghemat pemberian air hingga 90% dibandingkan 

dengan metode fuzzy logic berkisar 29%. Adanya sistem irigasi pintar pada melon 

diharapkan mampu meningkatkan produktivitas tanaman melon khususnya budidaya 

hidroponik. 
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